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BAB II 

 TEORI ASURANSI SYARIAH DALAM FATWA DEWAN SYARIAH 

NASIONAL 

 

A. Pengertian Asuransi Syariah  

Dalam bahasa arab, asuransi dikenal dengan at-ta’mi  n. Penangung 

disebut mu’ammin, tertanggung disebut mu’amman lahu atau musta’min. 

At-ta’mi  n diambil dari amanah yang artinya memberi perlindungan, 

ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut.
1
 Pengertian dari at-ta’mi n 

adalah seseorang membayar/menyerahkan uang cicilan untuk agar ia atau 

ahli warisnya mendapatkan sejumlah uang sebagaimana yang telah di 

sepakati atau untuk mendapatkan ganti terhadap hartanya yang hilang.
2
 

Didalam referensi hukum islam, asuransi syariah disebut dengan 

istilah tad}amun, at-taka  ful, dan at-ta’mi n. Kata tad}amun, at-taka  ful, dan at-

ta’mi  n atau Asuransi Syariah diartikan dengan saling menanggung atau 

tanggungan sosial.
3
 

Dalam bahasa Arab asuransi syariah mempunyai beberapa padanan, 

yaitu (1) taka  ful, (2) ta’mi  n, dan (3) tad}amun. Dari ketiga istilah di atas 

maka akan diuraikan sebagai berikut : 

 

 

                                                           
1
 Wirdyaningsih,Bank dan Asuransi Islam di Indonesia,  (Jakarta: Kencana, 2005), 177. 

2
 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan Sistem Operasional, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 28. 
3
Ahmad Wardi Muslich, Fiqh muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), 551. 
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1. Taka ful  

Secara bahasa taka  ful berarti menolong, mengasuh, memelihara, 

memberi nafkah, dan mengambil alih perkara seseorang. Dalam fiqh 

mu’amalah taka  ful adalah saling memikul resiko di antara sesama 

muslim sehingga antara satu dengan yang lainnya menjadi penanggung 

atas resiko yang lainnya. Saling pikul resiko dilakukan atas dasar saling 

tolong menolong dalam kebaikan dengan cara, setiap orang 

mengeluarkan dana kebajikan (tabarru’) yang ditujukan untuk 

menanggung resiko tersebut.
4
 

Taka  ful dalam pengertian muamalah di atas, ditegakkan di atas 

tiga prinsip dasar : 

1. Saling bertanggung jawab 

2. Saling bekerjasama dan saling membantu 

3. Saling melindungi 

Dasar pijak taka  ful dalam asuransi mewujudkan hubungan manusia 

yang Islami di antara para pesertanya yang sepakat untuk menanggung 

bersama di antara mereka, atas risiko yang diakibatkan musibah yang 

diderita oleh peserta sebagai akibat dari kebakaran, kecelakaan, 

kehilangan, sakit, dan sebagainya. Semangat asuransi taka  ful adalah 

menekankan kepada kepentingan bersama atas dasar rasa persaudaraan 

di antara peserta. Persaudaraan disini meliputi dua bentuk: ukhuwah 

Isla  miah dan ukhuwah insa  niah. 

                                                           
4
 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

2. Ta’mi  n 

Secara bahasa ta’mi  n  berarti memberi perlindungan, ketenangan, 

rasa aman, dan bebas dari rasa takut. Secara istilah ta’mi n adalah 

seseorang yang membayar atau menyerahkan sejumlah uang secara 

mencicil dengan maksud, ia dan ahli warisnya akan mendapat sejumlah 

uang sebagaimana perjanjian yang telah disepakati dan/atau orang itu 

mendapat ganti rugi atas hartanya yang hilang.
5
 

Tujuan pelaksanaan ta’mi  n adalah menghilangkan rasa takut atau 

was-was dari sesuatu kejadian yang tidak dikehendaki yang akan 

menimpanya, sehingga dari adanya jaminan dimaksud, maka rasa 

takutnya hilang dan merasa terlindungi. 

3. At-tad}a@mun 

Secara bahasa tad}a@mun berarti menanggung. Secara istilah berarti 

seseorang yang menanggung untuk memberikan sesuatu kepada orang 

yang ditanggung berupa pengganti (sejumlah uang atau barang) karena 

adanya musibah yang menimpa tertanggung, dengan tujuan untuk 

menutupi kerugian atas suatu peristiwa dan musibah.
6
 

Asuransi merupakan cara atau metode untuk memelihara manusia 

dalam menghindari resiko (ancaman) bahaya yang beragam yang akan terjadi 

dalam hidupnya, dalam perjalanan kegiatan hidupnya atau dalam aktivitas 

ekonominya.
7
 

                                                           
5
 Ibid., 5. 

6
 Ibid., 6. 

7
 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah…, 28. 
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Dalam ensiklopedi hukum Islam telah disebutkan bahwa asuransi 

adalah transaksi perjanjian antara dua pihak, dimana pihak yang satu 

berkewajiban membayar iuran dan pihak yang lain berkewajiban 

memberikan jaminan sepenuhnya kepada pembayar iuran jika terjadi sesuatu 

yang menimpa pihak pertama sesuai dengan perjanjian yang dibuat.
8
 

Abbas Salim berpendapat, bahwa asuransi adalah suatu kemauan 

untuk menetapkan kerugian-kerugian kecil (sedikit) yang sudah pasti sebagai 

pengganti (subsitusi) kerugian-kerugian yang belum pasti.
9
 

Dalam pengertian asuransi di atas, menunjukkan bahwa asuransi 

mempunyai unsur-unsur sebagai berikut : 

1. Adanya pihak tertanggung. 

2. Adanya pihak penanggung. 

3. Adanya perjanjian asuransi.  

4. Adanya pembayaran premi. 

5. Adanya kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan (yang diderita 

tertanggung). 

6. Adanya suatu peristiwa yang tidak pasti terjadinya.
10

 

Jadi asuransi syariah adalah suatu pengaturan pengelolaan risiko yang 

memenuhi ketentuan syariah, tolong-menolong yang melibatkan peserta dan 

perusahaan asuransi.
11

 

                                                           
8
 AM. Hasan Ali, Masail Fiqhiyah : Zakat, Pajak, Asuransi, dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2003), 95. 
9
 Abbas Salim, Dasar-dasar Asuransi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 1. 

10
 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), 11. 

11
 Muhaimin Iqbal, Asuransi Umum Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 2.  
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Adapun pengertian asuransi syariah menurut Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 21/DSN- MUI/X/2001 Tentang 

Pedoman Umum Asuransi Syariah adalah usaha saling melindungi dan 

tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam 

bentuk aset dan / atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk 

menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan 

syariah.
 12

  

Dari definisi di atas tampak bahwa asuransi syariah bersifat 

melindungi dan saling tolong-menolong antar anggota peserta bila ada yang 

mengalami musibah. 

 

B. Landasan Hukum Asuransi Syariah 

1. Al- Qur’an 

Al-Qur’an tidak menyebutkan secara tegas ayat yang menjelaskan 

praktek asuransi syariah secara terperinci. Namun di dalam Al-Qur’an 

masih mengakomodasi ayat ayat yang mempunyai muatan nilai-nilai 

dasar, seperti tolong-menolong, kerjasama, atau semangat untuk 

melakukan perlindungan terhadap peristiwa kerugian di masa yang akan 

datang. 

Di antara ayat ayat Al-Qur’an yang mempunyai muatan nilai nilai 

yang ada dalam praktik asuransi adalah: 

 

                                                           
12

 Fatwa DSN-MUI No: 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah 
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a. Al- Ma  ’idah (5) ayat 2 : 

                             

           

Artinya :\ 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat berat siksa-Nya.
13

 

 

Ayat ini memuat perintah (amr ) tolong-menolong antar 

sesama manusia, dalam asuransi nilai ini terlihat dalam praktik 

kerelaan anggota BMT Sidogiri perusahaan asuransi untuk 

menyisihkan dananya agar digunakan sebagai dana sosial (tabarru’). 

Dana sosial ini difungsikan untuk menolong salah satu anggota yang 

sedang mengalami musibah. 

b. Al- Baqarah (2) ayat 177 : 

                                

                              

                              

                          

                               

      

 

                                                           
13

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2004), 

106. 
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Artinya : 

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 

kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-

nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 

pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 

(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 

zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 

dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 

dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar 

(imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.
14

 

c. Al- Hasyr 59 : 18 

                                   

           

Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
15

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kematian adalah sesuatu 

yang bersifat pasti adanya dan akan menimpa bagi sesuatu yang 

memiliki nyawa, termasuk di dalamnya manusia. Seorang manusia 

tidak akan melepaskan dirinya dan berlari dari kematian. Setiap 

manusia akan mengalami dan merasakan kematian. Dalam hal ini 

kewajiban yang seharusnya dijalankan oleh manusia adalah 

meminimalisasi atau mengurangi kerugian yang diakibatkan oleh 

kematian dengan cara berasuransi melakukan perlindungan jiwanya 

agar tidak memberikan beban bagi ahli warisnya. 

                                                           
14

 Ibid., 27. 
15

 Ibid., 548. 
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2. Al \- Hadits 

ثَ نَا يوُنُسُ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ ابْنِ الْمُسَيَّبِ  ثَ نَا ابْنُ وَىْبٍ حَدَّ ثَ نَا أَحَْْدُ بْنُ صَالِحٍ حَدَّ حَدَّ
عَبْدِ الرَّحَْْنِ أَنَّ أبَََ ىُرَيْ رةََ رَضِيَ اللََُّّ عَنْوُ قاَلََقْ تَ تَ لَتْ امْرأََتََنِ مِنْ ىُذَيْلٍ وَأَبِ سَلَمَةَ بْنِ 

 ُ هَا وَمَا فِ بَطْنِهَا فاَخْتَصَمُوا إِلََ النَّبِِّ صَلَّى اللََّّ فَ رَمَتْ إِحْدَاهُُاَ الُْْخْرَى بَِِجَرٍ فَ قَتَ لَت ْ
أَنَّ دِيةََ جَنِينِهَا غُرَّةٌ عَبْدٌ أوَْ وَليِدَةٌ وَقَضَى أَنَّ دِيةََ الْمَرْأةَِ عَلَى عَاقِلَتِهَا عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَ قَضَى  

 
Artinya : 

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Wahb telah menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu 

Syihab dari Ibnul Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman, Abu 

Hurairah mengatakan; Ada dua wanita Hudzail yang berkelahi sehingga 

salah satunya melempar yang lain dengan batu sehingga membunuhnya 

dan menggugurkan kandungannya, lantas orang-orang mengadukan 

sengketa ini kepada Nabi Saw, dan beliau putuskan diyat janin sebesar 

ghurrah, setara budak laki-laki atau hamba sahaya perempuan, beliau 

putuskan diya t wanita ditanggung a  qilah-nya. (HR. Bukhari) 
16

 

 

Hadits di atas menjelaskan tentang praktik a qilah yang telah 

menjadi tradisi di masyarakat arab. A  qilah dalam Hadits di atas dimaknai 

dengan as}abah (kerabat dari orang tua laki- laki) yang mempunyai 

kewajiban menanggung denda (diya  t) jika ada salah satu anggota sukunya 

melakukan pembunuhan terhadap anggota suku yang lain. Penanggungan 

bersama oleh a@qilah nya merupakan suatu kegiatan yang mempunyai 

unsur seperti yang berlaku pada bisnis asuransi. Kemiripan ini didasarkan 

atas adanya prinsip saling menanggung (at-taka  ful) antar anggota suku.
17

 

عْ  عْبِِّ عَنْ الن ُّ ءُ عَنْ الشَّ ثَ نَا زكََريََّّ ثَ نَا أَبِ حَدَّ دُ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ نُُيٍَْْ حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ مَانِ بْنِ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَثَلُ الْمُؤْمِنِيَن فِ تَ وَادِّىِمْ وَتَ راَحُِْ  هِمْ وَتَ عَاطفُِهِمْ بَشِيٍْ قاَلَقَالَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

ثَ نَا إِسْحَقُ  ىحَدَّ هَرِ وَالْْمَُّ مَثَلُ الَْْسَدِ إِذَا اشْتَكَى مِنْوُ عُضْوٌ تَدَاعَى لَوُ سَائرُِ الَْْسَدِ بَِلسَّ
                                                           
16

 Bukhari, Kitab Bukhari, Hadist No. 6399, LidwahPustaka i-Software-Kitab Sembilan Imam). 
17

 Wirdyaningsih,Bank dan Asuransi Islam di Indonesia …, 192. 
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عْمَانِ بْنِ بَشِيٍْ عَنْ النَّبِِّ  عْبِِّ عَنْ الن ُّ ُ  الْْنَْظلَِيُّ أَخْبَ رَنََ جَريِرٌ عَنْ مُطَرِّفٍ عَنْ الشَّ صَلَّى اللََّّ
 عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بنَِحْوهِِ 

 
Artinya : 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdillah bin Numair; 

Telah menceritakan kepada kami Bapakku; Telah menceritakan kepada 

kami Zakaria dari Asy Sya'bi dari An Nu'man bin Bisyir dia berkata; 

Rasulullah Saw bersabda: "Orang-Orang mukmin dalam hal saling 

mencintai, mengasihi, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada 

salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut 

terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya) '" Telah 

menceritakan kepada kami Ishaq bin Al Hanzhali; Telah mengabarkan 

kepada kami Jarir dari Mutharrif dari Asy Sya'bi dari An Nu'man bin 

Bisyir dari Nabi Saw dengan Hadits yang serupa. (HR. Muslim) 
18

 

 

Maksud Hadits diatas adalah gambaran pergaulan sesama mu’min, 

betapa erat hubungannya dilingkungan mereka. Keeretan mereka tak 

ubahnya bagaikan satu tubuh. Jika di antara mu’min ada yang merasakan 

penderitaan, maka anggota yang lain ikut merasakan dan ikut 

mengatasinya. 

ثَ نَا يََْيََ بْنُ  ثَ نَا اللَّيْثُ عَنْ عُقَيْلٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ أَنَّ سَالِمًا أَخْبَ رهَُ أَنَّ عَبْدَ  حَدَّ بُكَيٍْْ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ الْمُسْلِ  هُمَا أَخْبَ رَىُأَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ُ عَن ْ مُ أَخُو اللََِّّ بْنَ عُمَرَ رَضِيَ اللََّّ

ُ فِ حَاجَتِوِ وَمَنْ فَ رَّجَ عَنْ الْمُسْلِمِ لََ يَ  ظْلِمُوُ وَلََ يُسْلِمُوُ وَمَنْ كَانَ فِ حَاجَةِ أَخِيوِ كَانَ اللََّّ
ُ عَنْوُ كُرْبةًَ مِنْ كُرُبََتِ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ وَمَنْ سَتَ رَ مُسْلِمًا سَتَ رهَُ اللََُّّ  يَ وْمَ  مُسْلِمٍ كُرْبةًَ فَ رَّجَ اللََّّ

 الْقِيَامَةِ 
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan 

kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab bahwa Salim 

mengabarkannya bahwa 'Abdullah bin 'Umar ra mengabarkannya bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang muslim adalah 

saudara bagi muslim lainnya, dia tidak menzhaliminya dan tidak 

                                                           
18

Muslim,KitabMuslim, Hadist No. 4685, LidwahPustaka i-Software-Kitab Sembilan Imam). 
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membiarkannya untuk disakiti. Siapa yang membantu kebutuhan 

saudaranya maka Allah akan membantu kebutuhannya. Siapa yang 

menghilangkan satu kesusahan seorang muslim, maka Allah 

menghilangkan satu kesusahan baginya dari kesusahan-kesusahan hari 

qiyamat. Dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim maka Allah akan 

menutup aibnya pada hari qiyamat".(HR.Bukhari)
19

 

 

Dalam hadits diatas menjelaskan bahwa kandungan Hadits 

tersebut setiap kita membantu orang lain maka kita akan menerima 

balasan dari Allah yang setimpal baik didunia maupun kelak dihari 

kiamat. 

ثَ نَا أبَوُ مُعَاوِيةََ قاَلَ عُثْمَانُ  بَةَ الْمَعْنََ قاَلََ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرٍ وَعُثْمَانُ ابْ نَا أَبِ شَي ْ وَجَريِرٌ حَدَّ
ثَ نَا أَسْبَاطٌ عَنْ الَْْعْمَشِ عَنْ أَبِ صَالِحٍ  ثَ نَا وَاصِلُ بْنُ عَبْدِ الَْْعْلَى حَدَّ الرَّازيُِّ ح و حَدَّ

ُ عَلَيْ  وِ وَقاَلَ وَاصِلٌ قاَلَ حُدِّثْتُ عَنْ أَبِ صَالِحٍ ثَُُّ ات َّفَقُوا عَنْ أَبِ ىُرَيْ رةََعَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللََّّ
ُ عَنْوُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يَ وْمِ وَ  سَ اللََّّ نْ يَا نَ فَّ سَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدُّ سَلَّمَ قاَلَ مَنْ نَ فَّ

نْ يَا وَالْْخِرَةِ وَمَنْ سَتَ رَ عَلَى مُسْلِمٍ  ُ عَلَيْوِ فِ الدُّ رَ اللََّّ رَ عَلَى مُعْسِرٍ يَسَّ سَتَ رَ الْقِيَامَةِ وَمَنْ يَسَّ
ُ فِ عَوْنِ الْعَبْدِ مَا كَانَ الْعَبْدُ فِ عَوْنِ أَخِيوِ قاَلَ أبَُ  نْ يَا وَالْْخِرةَِ وَاللََّّ ُ عَلَيْوِ فِ الدُّ و دَاوُد لََْ اللََّّ

رَ عَلَى مُعْسِرٍ   يذَْكُرْ عُثْمَانُ عَنْ أَبِ مُعَاوِيةََ وَمَنْ يَسَّ
 

Artinya : 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar dan Utsman -keduanya anak 

Abu Syaibah- secara makna, keduanya berkata; telah menceritakan 

kepada kami Abu Mu'awiyah -Utsman mengatakan- dan Jarir Ar Razi. 

(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Washil bin 

Abdul A'la berkata, telah menceritakan kepada kami Asbath dari Al 

A'masy dari Abu Shalih -Washil berkata; aku diceritakan dari Abu Shalih, 

kemudian keduanya sepakat- dari Abu Hurairah dari Nabi Saw, beliau 

bersabda: "Barangsiapa meringankan satu kesusahan seorang muslim di 

dunia, maka Allah akan meringankan darinya satu kesusahan dari 

kesusahan-kesusahan pada hari kiamat. Barangsiapa memberi kemudahan 

kepada orang yang sedang kesulitan, maka Allah akan memberikan 

kemudahan kepadanya di dunia dan di akhirat. Barangsiapa menutupi aib 

seorang muslim, maka Allah akan menutupi aibnya di dunia dan di 

akhirat. Dan Allah akan selalu menolong seorang hamba selama hamba 

                                                           
19

 Bukhari, Kitab Bukhari, Hadist No. 2262, LidwahPustaka i-Software-Kitab Sembilan Imam). 
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tersebut mau menolong saudaranya." Abu Dawud berkata, "Riwayat 

Utsman dari Abu Mu'awiyah tidak menyebutkan, "Barangsiapa memberi 

kemudahan kepada orang yang sedang kesulitan." (HR. Abu Daud) 
20

 

 

Hadits diatas menjelaskan bagaimana orang lain itu merasa bebas 

dari kesusahan yang sedang mereka hadapi dengan adanya bantuan dari 

kita. Dengan demikian, ketika hadts ini benar- benar diaplikasikan, maka 

dunia ini akan penuh dengan kemudahan yang berdampak dengan 

kerukunan antar sesama. 

3. Ijtihad  

a) Fatwa sahabat  

Praktik sahabat dalam pembayaran hukuman (ganti rugi) 

pernah dilaksanakan oleh khalifah kedua yaitu Umar bin Khattab. 

Beliau berkata orang-orang yang namanya tercantum dalam di  wa n 

tersebut berhak menerima bantuan dari satu sama lain dan harus 

menyumbang untuk pembayaran hukuman (ganti rugi) atas 

pembunuhan (tidak sengaja) yang dilakukan oleh salah seorang 

anggota masyarakat‛. Di mana Umar adalah orang yang pertama kali 

mengeluarkan perintah untuk menyiapkan daftar tersebut, dan orang 

yang terdaftar diwajibkan saling menanggung beban.
21

 

b) Ijma  ’ 

Para sahabat telah melakukan ittifa q (kesepakatan) dalam hal 

aqilah yang dilakukan oleh Khalifah Umar bin Khattab. Adanya ijma  ’ 

                                                           
20

 Abu Dawud, Kitab Abu Dawud, Hadist No. 4295, LidwahPustaka i-Software-Kitab Sembilan 

Imam). 
21

 Wirdyaningsih,Bank dan Asuransi Islam di Indonesia…, 194. 
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atau kesepakatan ini tampak dengan tidak adanya sahabat lain yang 

menentang pelaksanaan a  qilah ini. A qilah adalah iuran darah yang 

dilakukan oleh keluarga pihak laki-laki (as}abah) dari si pembunuh 

(orang yang menyebabkan kematian oran lain secara tidak sewenang- 

wenang). Dalam hal ini, kelompoklah yang menanggung 

pembayarannya karena si pembunuh merupakan anggota dari 

kelompok tersebut. Dengan tidak adanya sahabat yang menentang 

Khalifah Umar, dapat disimpulkan bahwa telah terdapat ijma’ 

dikalangan sahabat Nabi SAW mengenai persoalan ini.
22

 

c) Qiya  s 

Qiya  s adalah metode ijtihad dengan jalan menyamakan 

hukum suatu hal yang tidak terdapat ketentuannya di dalam Al- 

Qur’an dan Hadits karena persamaan illat (penyebab/alasan).
23

 Dalam 

kitab fath}ul bari, disebutkan bahwa dengan datangnya islam sistem 

a qilah diterima Rasulullah SAW menjadi bagian dari hukum Islam. 

Ide pokok dari a qilah adalah suku Arab zaman dahulu harus siap 

untuk melakukan kontribusi finansial atas nama si pembunuh untuk 

membayar ahli waris korban. Kesiapan untuk membayar kontribusi 

keuangan ini sama dengan pembayaran premi pada praktik asuransi 

syariah saat ini. Jadi, jika dibandingkan permasalahan asuransi 

                                                           
22

 Ibid., 195. 
23

 H. M. Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di Indonesia, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 120. 
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syariah yang ada pada saat ini dapat di qiya s kan dengan sistem 

a qilah yang telah diterima dimasa Rasulullah.
24

 

d) Istihsan  

Istihsan adalah cara menentukan dengan jalan menyimpang 

dari ketentuan yang sudah ada demi keadilan dan kepentingan sosial. 

Dalam pandangan ahli usul fiqh adalah memandang sesuatu itu baik. 

Kebaikan dari kebiasaan a qilah dikalangan suku Arab kuno terletak 

pada kenyataan bahwa sistem a qilah dapat menggantikan atau 

menghindari balas dendam berdarah berkelanjutan.
25

 

 

C. Rukun dan Syarat Asuransi Syariah 

Menurut Mazhab Hanafi, rukun kafa<lah (asuransi) hanya ada satu, 

yaitu ija b dan qa@bu@l. Sedangkan menurut para ulama lainnya, rukun dan 

syarat kafa<lah (asuransi) adalah sebagai berikut: 

1. Subjek/pelaku akad (a@qid), ialah orang-orang yang berakad terkadang 

masing-masing pihak terdiri dari satu orang atau beberapa orang. Jumhur 

ulama berpendapat bahwa a@qid dalam transaksi kafa@lah antara lain 

sebagai berikut: 

a. Ka@fil adalah orang yang menjamin. 

b. Makfu@l lah adalah orang yang berpiutang. 

c. Makfu@l ‘anhu adalah orang yang berutang. 

                                                           
24

 Wirdyaningsih,Bank dan Asuransi Islam di Indonesia…, 195. 
25

 Ibid., 196. 
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Sedangkan menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia No. 21/DSN- MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi 

Syariah a@qid dalam transaksi asuransi syariah terbagi atas dua, yaitu: 

a. Mud ̟arib adalah pengelola dana tabaru’. 

b. S}o@h}ibal ma@l adalah pemilik dana tabaru’. 

Menurut ulama ahli fikih memberikan persyaratan bagi a@qid, ia harus 

memenuhi syarat sebagai berikut:
26

 

a. Kriteria ahliyah adalah orang yang bertransaksi atau berakad harus 

cakap dan mempunyai kepatutan untuk melakukan transaksi. dengan 

kata lain baligh dan berakal.  

b. Wilayah ialah hak atau kewenangan seseorang yang memiliki 

legalitas syar’i untuk melakukan objek akad. Artinya, orang tersebut 

merupakan pemilik asli, wali atau wakil atas suatu objek transaksi 

sehingga ia memiliki hak penuh atas transaksinya. Sedangkan istilah 

lain selain kedua istilah tersebut ialah Fu<d}uli yaitu orang yang 

melakukan transaksi atas perkara atau hak orang lain tanpa memiliki 

wilayah atas perkara atau hak orang lain tersebut. Fu<d}uli sah menurut 

mazhab Hanafiyah dan Malikiyah dan batal menurut mazhab Imam 

Syafi’i, Hanabillah dan Dhahiriyah. 

2. Objek akad (Ma’q<ud ‘alaih), ialah benda-benda atau harga yang menjadi 

objek akad. Dalam transaksi kafa@lah yang menjadi objek akad adalah 

makful bih. Objek transaksi harus memenuhi syarat sebagai berikut :  

                                                           
26

 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid. IV, (Damsik: Dar al-Fikr,1989),117. 
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a. Objek transaksi harus ada ketika akad atau transaksi sedang 

dilakukan. 

b. Objek transaksi merupakan barang yang diperbolehkan syariah untuk 

ditransaksikan (ma<l mutaqawwim) dan dimiliki penuh oleh 

pemiliknya. 

c. Objek akad bisa diserahterimakan saat terjadinya akad atau 

dimungkinkan dikemudian hari. 

d. Adanya kejelasan tentang objek transaksi. Dalam arti barang tersebut 

diketahui secara detail oleh kedua belah pihak. 

e. Objek transaksi tersebut harus suci, tidak terkena najis, dan bukan 

barang najis syarat ini diajukan oleh ulama selain mazhab 

hanafiyah.
27

 

3. Serah terima (ija<b-qabu<l), ialah permulaan penjelasan yang keluar dari 

salah seorang yang berakad sebagai gambaran kehendaknya dalam 

mengadakan akad, sedangkan qabu<l ialah perkataan yang keluar dari 

pihak yang berakad, yang diucapkan setelah adanya ija<b. Hal-hal yang 

harus diperhatikan dalam S}i<ghah al-‘aqd adalah sebagai berikut :  

a. S}i<ghah al-‘aqd harus jelas dan tidak memiliki banyak pengertian. 

b. Harus bersesuaian antara ija<b dan qabu<l. 

c. Menggambarkan kesungguhan dari pihak-pihak yang bersangkutan 

tidak terpaksa dan tidak diancam. 

                                                           
27

 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa ...,173. 
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d. Kesepakatan atau pertemuan untuk membicarakan objek transaksi 

dalam satu majelis. 

 

D. Akad-Akad dalam Asuransi Syariah 

Dalam setiap transaksi, akad merupakan kunci utama, tanpa 

adanya akad maka transaksinya diragukan karena dapat menimbulkan 

persengketaan pada suatu saat. Dalam teori hukum kontrak syariah 

(nazarriyati al-‘uqu d), setiap terjadi transaksi, maka akan terjadi salah 

satu daeri 3 (tiga) hal. Pertama kontraknya sah, Kedua kontraknya fasa  d, 

dan Ketiga akadnya batal. Untuk melihat status hukum kontrak 

dimaksud, maka perlu memperhatikan instrument dari akad yang dipakai 

dan bagaimana pelaksanaannya. Oleh karena itu akad dalam asuransi 

syariah menurut Ahmad Salim terbagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu:
28

 

a. Asuransi Konvensional (ta’mi  n taqli d atau tijari  ). Hal ini mempunyai 

akad muawwadah yang mengandung unsur ghara  r, ia juga 

mengandung maysi  r dan memakan harta sesama manusia dengan cara 

yang batil. 

b. Ta’mi  n ta’awuni al-basit. Ta’mi  n dimaksud, dihalalkan oleh 

ketentuan syariah Islam. Sebab, ia bersifat tolong-menolong, yaitu 

peserta memberikan sebagian hartanya tanpa ditentukan jumlahnya 

untuk kepentingan orang yang menjadi peserta atau bukan peserta 

yang sifatnya bukan dalam jumlah yang besar. Hal ini bisa diatur 

                                                           
28

 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah …, 38. 
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dengan manajemen yang rapi dan boleh juga dilaksanakan dengan 

manajemen yang baik. Prinsip yang dijalankan adalah ta’a  wun atau 

taba  rru’ dengan akad hibah atau sedekah. 

c. Ta’mi  n ta’a wuni murakka b, secara prinsip hampir sama dengan 

ta’mi  n jenis kedua, tetapi dalam jumlah yang banyak dan 

dikendalikan oleh perusahaan dengan manajemen yang rapi dan 

berbadan hukum. 

Sedangakan menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia No. 21/DSN- MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum 

Asuransi syariah adalah : Akad yang dilakukan antara peserta dengan 

perusahaan terdiri atas akad tija@rah dan akad tabarru'. Dalam akad, 

sekurang-kurangnya harus disebutkan : 

a. hak & kewajiban peserta dan perusahaan; 

b. cara dan waktu pembayaran premi; 

c. jenis akad tija@rah dan akad tabarru' serta syarat-syarat yang 

disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang diakadkan. 

 

 

E. Prinsip- prinsip Asuransi Syariah 

1. Saling bertanggung jawab 

Para peserta asuransi setuju untuk saling bertanggung jawab 

memikul tanggung jawab dengan niat ikhlas adalah ibadah.
29

 Rasa 

tanggung jawab terhadap sesama muslim merupakan kewajiban 

                                                           
29

 Djuwita Ramelan, Jurnal Hukum Bisnis, (Jakarta: Yayasan Pengembangan Hukum Bisnis, 

2003), 46. 
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sesama insan. Rasa tanggung jawab ini tentu lahir dari sifat 

menyanyangi, mencintai, saling membantu dan rasa mementingkan 

kebersamaan untuk mendapatkan kemakmuran bersama dalam 

mewujudkan masyarakat yang beriman, taqwa dan harmonis.
30

 

2. Saling kerjasama dan bantu membantu 

Salah satu keutamaan umat islam adalah saling bantu 

membantu dalam kebajikan, karena bantu membantu ini merupakan 

gambaran dari sifat kerjasama sebagai aplikasi dari ketaqwaan kepada 

Allah Swt, diantara cerminan ketaqwaan itu adalah : 

a. Melaksanakan fungsi harta dengan betul, diantaranya untuk 

kebajikan sosial. 

b. Menepati janji. 

c. Sabar ketika mengalami bencana.
31

 

3. Saling melindungi dari berbagai kesusahan  

Para peserta asuransi setuju untuk saling melindungi dari 

kesusahan bencana dan sebagainya, karena keselamatan dan keamanan 

merupakan keperluan asas untuk semua orang. 
32

 

Dengan demikian, falsafah asuransi islam adalah penghayatan 

terhadap semangat saling bertanggung jawab, kerja sama dan saling 

                                                           
30

 Ibid., 47. 
31

 Ibid., 47. 
32

 Ibid., 48. 
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melindungi dalam kegiatan masyrakat, demi tercapainya 

kesejahteraan umat dan masyrakat umum.
33

 

Prinsip-Prinsip Asuransi Syariah Prinsip utama dalam asuransi 

syariah adalah ta’a  wanu ‘ala   al birr wa al-taqwa   (tolong menolonglah 

kamu sekalian dalam kebaikan dan takwa) dan al-ta’mi  n (rasa 

aman).
34

 Prinsip ini menjadikan para anggota atau peserta asuransi 

sebagai sebuah keluarga besar yang satu dengan lainnya saling 

menjamin dan menanggung risiko. Hal ini disebabkan transaksi yang 

dibuat dalam asuransi syariah adalah akad taka  ful (saling 

menanggung), bukan akad taba  dul (saling menukar) yang selama ini 

digunakan oleh asuransi konvensional.
35

 

Sedangakan menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia No. 21/DSN- MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum 

Asuransi syariah adalah :  

1) Larangan riba  

Ada beberapa bagian dalam al-Qur’an yang melarang 

pengayaan diri dengan cara yang tidak dibenarkan. Islam 

menghalalkan perniagaan dan melarang riba.  

2) Larangan maisi<r (judi)  

Syafi’i Antonio mengatakan bahwa unsur maisi<r (judi) 

artinya adanya salah satu pihak yang untung namun di lain pihak 

                                                           
33

 Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia …, 184. 
34

H. A. Dzajuli dan Yadi Jazwari, Lembaga-lembaga Perekonomian Umat (Sebuah 

Pengenalan), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 131 
35

Ibid., 125-135. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 

 

justru mengalami kerugian. Hal ini tampak jelas apabila pemegang 

polis dengan sebab-sebab tertentu membatalkan kontraknya 

sebelum masa reversing period, biasanya tahun ketiga maka yang 

bersangkutan tidak akan menerima kembali uang yang telah 

dibayarkan kecuali sebagaian kecil saja. Juga adanya unsur 

keuntungan yang dipengaruhi oleh pengalaman underwriting, di 

mana untung-rugi terjadi sebagai hasil dari ketetapan.  

3) Larangan ghara<r (ketidak pastian)  

Ghara<r dalam pengertian bahasa adalah penipuan, yaitu 

suatu tindakan yang di dalamnya diperkirakan tidak ada unsur 

kerelaan. 

 

F. Cara-Cara Pembayaran Premi Asuransi Syariah 

Unsur premi pada asuransi syariah terdiri dari: 

a. Unsur tabarru’ dan tabungan (untuk asuransi jiwa) 

b. Unsur tabarru’ saja (untuk asuransi kerugian dan term insurance)  

Menurut bahasa tabarru’ artinya sumbangan, hibah, dana 

kebajikan, atau derma, yang berasal dari kata tabarra’a – yatabarra’u – 

tabarru’an.36
 Sedangkan menurut istilah tabarru’ artinya pemberian 

sukarela seseorang kepada orang lain tanpa ganti rugi yang 

mengakibatkan berpindahnya kepemilikan harta itu dari pemberi kepada 

orang yang diberi. 

                                                           
36

 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Media Pratama, 2000), 82. 
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Jumhur ulama juga mendefinisikan tabarru’ yaitu akad yang 

mengakibatkan pemilikan harta tanpa ganti rugi yang dilakukan 

seseorang dalam keadaan hidup kepada orang lain secara sukarela.
37

 

Dalam akad asuransi syariah, tabarru’ bermaksud memberikan 

dana kebajikan dengan niat ikhlas untuk saling membantu antara pserta 

asuransi yang lain apabila ada salah satu peserta mendapat musibah. 

Dana klaim yang diberikan diambil dari rekening dana tabarru’ yang 

sudah diniatkan oleh semua peserta ketika akan menjadi peserta asuransi 

syariah, untuk kepentingan dana kebajikan atau dana tolong-menolong.
38

 

Oleh karena itu, dalam akad tabarru’, pihak yang memberikan ikhlas 

memberikan sesuatu tanpa ada keinginan untuk menerima apa pun dari 

orang yang menerima, kecuali kebaikan dan ridha Allah swt.  

Akad tabarru’ adalah semua bentuk akad yang dilakukan dengan 

tujuan kebaikan dan tolong-menolong, bukan semata untuk tujuan 

komersil. Dalam akad tabarru’, peserta memberikan hibah yang 

digunakan untuk menolong peserta lain yang terkena musibah. 

Sedangkan, perusahaan hanya bertindak sebagai pengelola. 

Sedangakan menurut fatwa DSN yang lebih jelas tentang asuransi 

syariah dikemukakan dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia No. 21/DSN- MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum 

Asuransi syariah adalah : 

                                                           
37

 M. Syakir Sula, Asuransi Syariah: Konsep dan Sistem operasional, (Jakarta: Gema Insani, 

2004), 35. 
38

 Ibid., 36. 
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Akad tabarru’ adalah semua bentuk akad yang dilakukan dengan 

tujuan kebajikan dan tolong-menolong, bukan semata untuk 

tujuan komersial. 

 

Syaikh Husain Hamid Hisan menggambarkan ‚akad tabarru’‛ 

sebagai cara yang disyariatkan Islam untuk mewujudkan ta’a  wun dan 

tad}amun. Dalam akad tabarru’, orang yang menolong dan berderma 

(mutabarri’) tidak berniat mencari keuntungan dan tidak menuntut 

pengganti sebagai imbalan dari apa yang telah ia berikan. Karena itu, 

akad tabarru’ ini dibolehkan. Hukumnya dibolehkan karena jika 

barang/sesuatu yang di-tabarru’-kan hilang atau rusak di tangan orang 

yang diberi derma tersebut (dengan sebab ghara  r atau jahalah atau sebab 

lainnya), maka tidak akan merugikan dirinya. Karena, orang yang 

menerima pemberian/derma tersebut tidak memberikan pengganti 

sebagai imbalan derma yang diterimanya. 

Dana tabarru’ boleh digunakan untuk membantu siapa saja yang 

mendapat musibah. Tetapi dalam bisnis taka ful, karena melalui akad 

khusus, maka kemanfaatannya hanya terbatas pada peserta taka  ful saja. 

Dengan kata lain, kumpulan dana tabarru’ hanya dapat digunakan untuk 

kepentingan para peserta takaful saja yang mendapat musibah. Sekiranya 

dana tabarru’ tersebut digunakan untuk kepentingan lain, ini berarti 

melanggar akad.
39

 

Wahbah az-Zuhaili kemudian mengatakan bahwa tidak diragukan 

lagi bahwa asuransi ‛ta’awuni‛  dibolehkan dalam syariat Islam, karena 

                                                           
39

 M. Fadzli Yusof. Takaful Sistem Insurans Islam, (Malaysia: Distributor SDN BHD, 1996), 22. 
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hal itu termasuk akad tabarru’ dan sebagai bentuk tolong-menolong 

dalam kebaikan. Pasalnya, setiap peserta membayar kepesertaannya 

(premi) secara sukarela untuk meringankan dampak risiko dan 

memulihkan kerugian yang dialami salah seorang peserta asuransi.
40

 

Unsur tabarru’ pada jiwa, perhitungannya diambil dari tabel 

mortalitas (harapan hidup), yang besarnya tergantung usia dan masa 

perjanjian. Semakin tinggi usia dan semakin panjang masa perjanjiannya, 

maka semakin besar pula nilai tabarru’nya. Besarnya premi asuransi jiwa 

(tabarru’) berada pada kisaran 0,75 sampai 12 persen. 

Beberapa pakar asuransi syariah seperti M. Billah menyebut premi 

ini dengan istilah kontribusi (contribution). Billah menghindari istilah 

tabarru’ karena dalam praktiknya, pada produk term insurance di asuransi 

jiwa dan semua produk pada asuransi kerugian terdapat bagi hasil 

(mud}ar<abah) apabila tidak terjadi klaim, sedangkan tabarru’ menurut 

sebagaian pakar syariah tidak dibenarkan adanya harapan 

pengembalian.
41

 

Premi pada asuransi syariah disebut juga net premium karena 

hanya terdiri dari mortalitas (harapan hidup), dan di dalamnya tidak 

terdapat unsur loading (komisi agen, biaya administrasi, dan lain-lain). 

Juga tidak mengandung unsur bunga sebagaimana pada asuransi 

konvensional.  

                                                           
40

 M. Syakir Sula, Asuransi Syariah: Konsep dan Sistem operasional …, 38. 
41

 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General), (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2004), 311. 
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Abbas Salim mengatakan bahwa premi yang dibayar oleh pembeli 

asuransi tergantung kepada sifat kontrak yang telah dibuat antara 

perusahaan asuransi dengan tertanggung.
42

 

a. Premi meningkat (natural premium - increasing premium), adalah 

pembayaran premi yang semakin lama semakin bertambah besar. 

Pada waktu tahun permulaan, premi asuransi yang dibayar 

rendah, tetapi setelah itu, semakin lama semakin bertambah 

tinggi dari tahun ke tahunnya. Pembayaran premi meningkat 

setiap tahunnya karena: 

1. Umur pemegang polis bertambah lama bertambah naik (tua), 

berarti resiko meningkat pula. 

2. Kemungkinan untuk meninggal dunia lebih cepat. 

b. Premi merata (level premium), pada level premium besarnya 

premi yang dilunasi oleh pemegang polis untuk setiap tahunnya 

sama (merata). Sesungguhnya pada tahun-tahun permulaan, 

pembayaran preminya lebih besar dari pada natural premium, 

sedangkan pada tahun-tahun berikutnya, pembayaran preminya 

lebih rendah bila dibandingkan dengan increasing premium. 

Sedangakan menurut fatwa DSN yang lebih jelas tentang asuransi 

syariah dikemukakan dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia No. 21/DSN- MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum 

Asuransi syariah adalah Pembayaran premi didasarkan atas jenis akad 

                                                           
42

 Ibid., 312. 
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tija@rah dan jenis akad tabarru'. Untuk menentukan besarnya premi 

perusahaan asuransi syariah dapat menggunakan rujukan, misalnya tabel 

mortalita (ukuran jumlah kematian karena akibat yang spesifik ) untuk 

asuransi jiwa dan tabel morbidita (merujuk pada jumlah individual yang 

memliki penyakit selama periode tertentu) untuk asuransi kesehatan, 

dengan syarat tidak memasukkan unsur riba dalam penghitungannya. 

 

 

G. Tata Cara Pengajuan Klaim  

Klaim adalah tuntutan ganti kerugian
43

, yang diajukan pihak peserta 

kepada perusahaan asuransi apabila terjadi musibah. Terjadinya evenemen 

mengakibatkan hak dan kewajiban timbal balik yang harus dipenuhi oleh 

peserta asuransi dan perusahaan asuransi. Di lain pihak, perusahaan asuransi 

berkewajiban membayar klaim dan peserta berhak menerima pembayaran 

klaim.  

Dalam hal pengajuan klaim, peserta asuransi berkewajiban 

melengkapi dokumen-dokumen yang diperlukan.
44

 

1. Syarat Pembayaran Klaim 

a. Polis asli. 

b. Mengisi formulir pengajuan klaim yang disediakan oleh perusahaan 

asuransi. 

c. Fotokopi identitas diri yang masih berlaku. 

                                                           
43

 Pius A. Partanto, Kamus ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 340 
44

 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Asuransi Indonesia, (Bandung : Citra Aditya 

Bakti, 2006), 282 
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d. Melampirkan surat pemberitahuan jatuh tempo tahapan (khusus untuk 

program yang ada tahapannya, jika ada). 

e. Surat keterangan medis dari dokter atau rumah sakit yang merawat 

(untuk klaim rawat inap atau cacat tetap karena kecelakaan). 

f. Khusus untuk klaim karena meninggal dunia harus dilengkapi dengan 

mengisi formulir daftar pertanyaan untuk klaim yang disediakan 

perusahaan. 

g. Surat kematian dari instansi pemerintah yang berwenang. 

h. Surat dari dokter yang berisikan keterangan sebab -sebab meninggal. 

i. Surat keterangan dari polisi bila meninggal karena kecelakaan. 

 

Sedangakan menurut fatwa DSN yang lebih jelas tentang asuransi 

syariah dikemukakan dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia No. 21/DSN- MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum 

Asuransi syariah adalah : Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang 

disepakati pada awal perjanjian. Klaim atas akad tija@rah sepenuhnya 

merupakan hak peserta, dan merupakan kewajiban perusahaan untuk 

memenuhinya dan klaim atas akad tabarru', merupakan hak peserta dan 

merupakan kewajiban perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad. 


